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Abstrak—Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan
peternak dalam mencegah penyebaran penyakit akibat
keterlambatan identifikasi kematian ayam. Kehadiran teknologi
kecerdasan buatan Artificial Intelligence(AI) pada aplikasi
Android berpotensi meningkatkan produktivitas peternak
melalui pemantauan data secara langsung (real-time). Penelitian
ini bertujuan mengembangkan aplikasi Android bernama
ALYAM yang terintegrasi dengan model AI yang terhubung
layanan cloud untuk mendeteksi ayam mati, serta menguji
fungsionalitas dan performanya. Aplikasi ini dikembangkan
menggunakan  arsitektur  Model-View-ViewModel(MVVM)
untuk memisahkan logika bisnis dan antarmuka pengguna demi
kemudahan perawatan. Pengujian fungsionalitas dilakukan
menggunakan pendekatan black-box testing. Sementara itu,
pengujian performa memanfaatkan Android Studio Profiler
untuk mengukur penggunaan CPU dan memori, serta Logcat
untuk mengukur waktu respons Kklasifikasi gambar. Hasil
penelitian menunjukkan penerapan arsitektur MVVM berhasil
menghubungkan ALYAM dengan layanan cloud untuk
sinkronisasi penyimpanan data sesuai dengan rencana pengujian
fungsionalitas. Pada pengujian performa di Android versi 16,
Logcat mencatat total waktu respons 2260 ms (4 ms unggah data
dan 2256 ms inferensi). Pengujian Profiler menunjukkan
penggunaan CPU sebesar 1% dan konsumsi memori 285,6 MB.
Kesimpulannya, arsitektur MVVM berhasil membuat aplikasi
ALYAM berjalan dengan stabil dan ringan.

Kata  Kunci—ALYAM, Model-View-ViewModel(MVVM),
Android, Artificial Intelligence(AI), Google Cloud Platform,
Logcat, Profiler.

I. PENDAHULUAN

Ayam merupakan salah satu sumber makanan terbaik,
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia. Data
dari Badan Pusat Statistik menunjukan bahwa tingkat
konsumsi daging ayam meningkat setiap tahun, menunjukan
permintaan yang tinggi untuk produk tersebut [1]. Namun,
produksi yang lebih tinggi juga terdapat berbagai masalah,
terutama dalam menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup
ayam. Keterlambatan dalam mengidentifikasi ayam mati
merupakan masalah utama, yang dapat mengakibatkan
penyebaran penyakit dan kerugian ekonomi bagi peternak [2].

Untuk mengatasi masalah tersebut, penerapan teknologi
kecerdasan  buatan  Artificial Intelligence(Al) dapat
meningkatkan produktivitas dalam mengelola peternakan
unggas, terutama dalam memantau peternakan ayam secara
otomatis [3]. Integrasi Al dengan sistem Internet of
Things(IoT) berbasis android membuat peternak dapat
memantau data ayam secara langsung melalui perangkat
seluler [4]. Dengan adanya aplikasi yang ringan dan mudah
digunakan, peternak dapat melakukan pengawasan kapan saja

dan dimana saja [5]. Agar aplikasi tidak terlalu membebani
kinerja perangkat android, penerapan arsitektur Model View
ViewModel(MVVM) membuat kinerja aplikasi lebih stabil
karena memisahkan logika bisnis dan user interface [6].

Dalam pengembangannya, Aplikasi ALYAM
menggunakan arsitektur MVVM. Arsitektur ini dipilih karena
memberikan tanggung jawab yang jelas antara logika bisnis
dan User Interface. Selain itu menerapkan arsitektur ini dapat
memudahkan dalam pengembangan dan perawatan aplikasi.
Penerapan arsitektur MVVM juga dapat mempermudah
melakukan pemeliharaan code [7]. Penelitian yang dilakukan
oleh Arfianto (2024) di Universitas Negeri Surabaya yang
melakukan perbandingan performa pada arsitektur MVVM
dan Model View Presenter(MVP). Hasilnya menunjukan
bahwa arsitektur MVVM menggunakan CPU dan RAM lebih
baik dari pada arsitektur MVP [8]. Selain itu penelitian
Zakaria(2023) menunjukan bahwa arsitektur MVVM lebih
unggul dalam mengonsumsi memori dan CPU yang lebih
rendah sehingga perangkat lunak lebih ringan saat digunakan
dibandingkan  perangkat Iunak yang dikembangkan
menggunakan arsitektur MVP [9]. Selain itu, Achdan
Epiloksa(2022) menemukan bahwa menerapkan arsitektur
MVVM dapat meningkatkan kecepatan respon dan
mengurangi konsumsi memori hingga 20% dibandingkan
dengan arsitektur Model View Controller (MVC) [10].
Keunggulan ini sangat relevan untuk aplikasi AL.YAM, yang
membutuhkan sinkronisasi secara langsung antara hasil
klasifikasi Al dengan User Interface pada aplikasi. Dengan
Data Binding, setiap hasil deteksi yang diterima dari API
dapat langsung diperbarui pada User Interface aplikasi tanpa
perlu melakukannya secara manual.

Berdasarkan tinjauan literatur, sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada penerapan IoT dan sensor fisik
dalam peternakan, sementara penelitian mengenai rekayasa
perangkat lunak berbasis Al yang terintegrasi dengan cloud
masih terbatas. Penelitian ini berfokus pada penerapan
arsitektur MVVM dalam aplikasi android berbasis Al yang
terhubung dengan layanan cloud. Tujuan dari penelitian ini
adalah  menerapkan arsitektur MVVM, memastikan
fungsionalitas pada aplikasi dan menguji performa pada
aplikasi. Pengujian performa adalah bagian penting dari
penelitian ini. Perbedaan versi pada sistem operasi android
dapat mempengaruhi kecepatan respon dan stabilitas aplikasi
[11]. Karena itu, penelitian ini mengujikan aplikasi ALYAM
pada versi android 16, untuk menilai kestabilan, waktu respon
dan kinerja pada perangkat. Penelitian ini berfokus pada
rekayasa perangkat lunak, penulis ingin menerapkan arsitektur
MVVM pada aplikasi android berbasis Al.
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Tujuan penelitian adalah menerapkan arsitektur MVVM
pada pengembangan aplikasi AL.YAM yang dapat mendeteksi
ayam mati melalui gambar dari kamera atau galeri. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembagan sistem yang mendukung produktifitas
peternakan unggas di Indonesia dengan melakukan pengujian
fungsionalitas dan analisis performa.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Langkah-Langkah metode penelitian ini antara lain
Identifikasi Masalah, Studi Literatur, Analisis Kebutuhan,
Perancangan Aplikasi, dan Pengujian. Seperti pada Gbr.1
berikut :

Gbr.1 Alur Tahapan Penelitian

A. Identifikasi Masalah

Penelitian ini berfokus pada penerapan arsitektur MVVM
untuk aplikasi ALLYAM dimana aplikasi tersebut dapat
mendeteksi ayam mati melalui gambar ayam yang diambil
dari kamera atau galeri. Dalam penelitian ini, masalah yang
ingin dipecahkan adalah untuk mengetahui performa pada
sistem operasi android versi 16 dalam menilai waktu respon,
CPU dan memori yang digunakan saat proses klasifikasi
gambar ayam.

B. Studi Literatur

Untuk menjadikan penelitian ini sebagai referensi yang
dapat dipercaya, maka dilakukan pengumpulan data dan
informasi dari berbagai sumber yang dapat dipercaya. Oleh
karena itu, jurnal, artikel dan dokumen resmi dari keunggulan
arsitektur MVVM akan dijadikan sebagai sumber acuan dalam
penelitian ini. Hal ini untuk memastikan keakuratan dan
validitas data yang digunakan dalam penelitian dan untuk
menjadikan hasil penelitian sebagai referensi yang dapat
dipercaya oleh pembaca.

C. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah analisis yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasi bagian teknis dan fungsional yang
diperlukan pada aplikasi ALYAM, yang dikembangkan
dengan arsitektur MVVM dan terintegrasi dengan model Al
melalui API yang dapat dijalankan pada versi android 16.
Analisis kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak dan
sistem yang mendukung pengujian performa, seperti waktu
respon, penggunaan CPU dan memori, sehingga pengujian
dapat dilakukan secara terkontrol dan menggambarkan kondisi
pengguna. Berikut adalah beberapa kebutuhan yang dibagi
menjadi 4 (empat) bagian :

(1) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
laptop dan telepon pintar (smartphone). Laptop yang
digunakan untuk pengembangan dan pengujian dengan
spesifikasi sebagai berikut :

Nama Perangkat : ASUS TUF Gaming F15

Prosesor : Intel(R) Core(TM) i5-10300H

RAM: 16 GB

Storage : 477 GB

Sistem Operasi : Windows 11 Home 64-bit

Sedangkan, untuk telepon pintar (smartphone) yang
digunakan untuk pengujian dengan spesifikasi sebagai berikut :

Nama Perangkat : ROG Phone 8 Pro

Prosesor : Snapdragon 8 Gen 3

RAM: 16 GB

Storage : 512 GB

Sistem Operasi : Android 16

(2) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Pada tabel 1 terdapat perangkat lunak dan teknologi yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah :

TABELI
KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

Perangkat Lunak Keterangan

Android Studio Perangkat lunak yang digunakan untuk
pembuatan aplikasi

Kotlin Bahasa yang digunakan dalam pembuatan
program aplikasi

Dagger Hilt Library yang digunakan untuk mengatur dan
membagikan kebutuhan atau alat ke setiap
bagian aplikasi secara otomatis

Firebase Platform untuk authentication pengguna

Glide Library yang digunakan untuk menangani
proses pemuatan dan menampilkan gambar di
aplikasi

Retrofit Library HTTP client yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan API

Camera X Komponen android jetpact yang digunakan
untuk memanfaatkan fitur kamera

Media Store API android untuk mengakses, menyimpan
dan mengelola file media di perangkat

Android Jetpack Kumpulan library android

Material Design Digunakan untuk mendesain Ul atau UX pada
aplikasi

MPAndroidChart Library untuk visualisasi data grafik berupa
chart pada aplikasi

Android Profiler Alat yang digunakan untuk menilai
penggunaan CPU dan memori

Android Logcat Alat yang untuk menilai waktu respon

Visual Studio Perangkat lunak yang digunakan untuk

Code membuat backend aplikasi

python Bahasa yang digunakan dalam program
backend aplikasi

Node.js Digunakan untuk membuat API dan backend
aplikasi yang membutuhkan pemrosesan cepat

Flask Digunakan untuk membuat REST API
sederhana untuk memanggil model Al
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(3) Kebutuhan Fungsional
Tabel II berikut menunjukkan kebutuhan fungsional dalam
penelitian ini :

TABEL II
KEBUTUHAN FUNGSIONAL

ID Kebutuhan Keterangan Prioritas
Fungsional

FRI | Mengambil | Aplikasi  dapat = mengambil | Harus
gambar gambar ayam secara langsung
melalui menggunakan kamera perangkat
kamera

FR2 | Memilih Pengguna dapat memilih gambar | Harus
gambar dari | ayam dari galeri untuk deteksi
galeri

FR3 | Mengirim Aplikasi dapat mengirim gambar | Harus
gambar ke | ke server untuk memperoleh
server hasil klasifikasi

FR4 | Menerima Aplikasi menerima hasil prediksi | Harus
Hasil dari server dan menampilkan
Prediksi hasilnya

FR5 | Menyimpan | Aplikasi harus menyimpan hasil | Harus
hasil prediksi secara otomatis ke
prediksi database cloud melalui API

kemudian dapat menampilkannya
di histori

FR6 | Visualisasi Aplikasi  dapat menampilkan | Harus

data grafik berbentuk chart

(4) Kebutuhan Non Fungsional
Tabel III berikut menunjukkan kebutuhan non fungsional

dalam penelitian ini :

TABEL III
KEBUTUHAN NON FUNGSIONAL
Kebutuhan
ID Non Keterangan Prioritas
Fungsional
NFR1 | Kemudahan | Antarmuka pengguna (user | Harus
penggunaan | interface) aplikasi harus
sederhana dan mudah dipahami
oleh peternak
NFR2 | Aplikasi Aplikasi dapat digunakan di | Harus
dapat sistem operasi android versi 16
dijalankan
pada
perangkat
berbasis
android
NFR3 | Performa Aplikasi dapat menampilkan | Harus
hasil prediksi dalam waktu
maksimal 3 detik setelah
gambar dikirim ke server
NFR4 | Penggunaan | Aplikasi harus ringan, tidak | Harus
sumber menggunakan CPU dan memori
daya terlalu banyak untuk mencegah
perangkat menjadi lambat
NFRS | Stabilitas Aplikasi harus tetap stabil dan | Harus
sistem tidak mengalami crash selama
proses pengujian yang berulang
NFR6 | Monitoring | Aplikasi ~ harus  terhubung | Harus
performa dengan alat monitoring seperti
android profiler dan android
logcat untuk mencatat hasil
pengujian

D. Perancangan Aplikasi

Perancangan bertujuan untuk memberikan gambaran desain
sistem pada implementasi aplikasi AL.YAM. Berikut adalah
desain sistem pada penelitian ini :

(1) Flowchart

Flowchart memberikan  gambaran  desain  untuk
perancangan sistem aplikasi yang menggunakan arsitektur
MVVM. Pada Gbr.2 Gbr3 dan Gbr.4 berikut adalah
Flowchart sistem dalam penelitian ini :

project Aplikasi Konfigurasi Firebase
Android Authentication
Masuk IqJ.;

Halaman
Onboarding

pakah memifik
akun?

Registrasi
Tidak “Aun

Token
Autentikasi

Proses Autentikasi Melakukan Verifikas!
Token
Status Autentikasi
W e % ) I—

Fergi ke Halamal
Upload?
Ya
Menampilikan
c1 kamera

ingin
Melakukan
Kiasifikasi
Gambar?,

‘Menampikan
Chart Weekly
Scane dan
Weeky Alerts

c1

Menampikan akun,
Menu Notification
dan menu log out

Tetap Mengakses
Aplikas| !

Tidak

O

c1

Gbr.2 Flowchart Utama Aplikasi

Regquest Data | / Daftar Alerts ;
Riwayat dari Cloud yang sudah
Al Dibaca

Daftar Alerts
yang belum
Dibaca

Menampilkan
Daftar
History Scans

Menampikan
Halaman Detail
Riwayat

Selesai ’

Gbr.3 Flowchart A1 History
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B1
c1

Unggah Gambar Ambil Gambar dari
dengan Kamera Galeri
Proses Klasifikasi
Gambar
Menampikan Kiasifikasi
Hasil Kasifikasy/ < "3\ Berhasil?

Status klasifikasi
Gagal

Coba Lagi? Selesai
\/ J

Ya

Va Berhasil?

‘ :

Tidak

c1

Gbr.4 Flowchart B1 Klasifikasi Gambar

(2) Usecase Diagram

Usecase diagram dapat digunakan untuk memberikan
gambaran sistem. Gbr.5 menunjukkan usecase diagram pada

penelitian ini

Total Scans dan
<<include=s” Alerts

Menampilkan Home ;;;ndu“»

I3 hart Weekly Scans dan
Weekly Alerts
Memasukkan
Gambar
<<incluges¥ Riwayat Alerts 'Read’ 'Unread’ )~ <<1ncmge$3‘

Menampilkan History )<
“xincludes> ¢

"¢ RiwayatScans )"
o

Zainglude>>

User

Menampilkan Profile

... cencludex> Menampilkan Hasil
Kiasifikasi
<<include>> 7 e

Sistem

Gbr.5 UseCase Diagram Aplikasi

(3) Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi adalah desain sistem arsitektur pada
aplikasi ALLYAM yang digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan aplikasi. Gbr.6 berikut menunjukkan arsitektur

aplikasi ALYAM :

) Google Cloud Pratfor

1
\"J

+ P Autmentication | S [

ALYAMAPL | Al YAM Model AP

e andeos Lo b worrom l I L

Alort
WhatsApp

(@) ~om

toT

Gbr.6 Arsitektur ALYAM

(4) Wireframe

Wireframe adalah representasi visual dari user interface
sebuah aplikasi yang menampilkan tata letak, struktur, dan
fungsionalitas dari setiap layar secara mendetail. Dalam
penelitian ini terdapat wireframe onboarding, login dan lain
sebaginya. Gbr.7 berikut adalah wireframe yang di uji dalam
penelitian ini :

Gbr.7 Wireframe Aplikasi

(5) Arsitektur MVVM

Dalam pembuatan aplikasi menggunakan arsitektur MV VM.
MVVM terdiri dari 3 komponen yaitu Model, View, dan
ViewModel. Setiap komponen dalam arsitektur memiliki
fungsi yang berbeda. Pada Gbr.8 berikut adalah diagram yang
memvisualisasikan komponen dan teknologi yang digunakan
serta interaksi antara komponen dan teknologi tersebut :

View Model Data
ViewModel
Fragment « Data Class
Classificationxml [~ o Classification 7 Classification
classification ViewModel DataWrapper
Faragment Class

ResponseWrapper » el
Interface
ChickenService
Interface

View ChickenRepository
ChickenRepositoryimp

Fragment

Classification xml 4‘|

« classification « Classificati
Faragment ViewModel

Model

Data Class
Classification
DataWrapper

Class
ResponseWrapper
Interface
ChickenService
Interface
ChickenRepository
ChickenRepositoryimp|

Gbr.8 Arsitektur MVVM
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E. Pengujian

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
fungsionalitas dan uji performa. Uji fungsionalitas akan
dilakukan perencanaan dengan pendekatan black box testing
dan pada uji performa akan dilakukan dengan android versi 16,
versi 15, versi 14, versi 11 dan versi 9. Sebelum pengujian,
perangkat android harus memenuhi kondisi tertentu, tidak ada
aplikasi latar belakang yang berjalan, notifikasi dimatikan dan
perangkat smartphone harus terhubung dengan laptop melalui
kabel USB dengan mode pengembang diaktifkan. Uji coba
telah dilakukan untuk evaluasi tingkat akurasi, uji coba
dilakukan menggunakan 24 gambar ayam, yang terdiri dari 13
ayam hidup dan 11 ayam mati. Dari hasil pengujian diperoleh
satu kesalahan klasifikasi pada gambar ayam hidup yang
diambil dari sudut belakang. Untuk memperoleh hasil yang
lebih akurat akan dilakukan uji coba lanjutan dengan
menggunakan variasi sudut pengambilan gambar dari
beberapa posisi yang berbeda dengan jumlah ayam 1 sampai 5
ekor dalam satu pengambilan gambar. Gambar yang akan
digunakan dalam uji coba lanjutan menggunakan gambar dari
dataset dan gambar yang diambil langsung dari peternak ayam.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan melakukan pengujian fungsionalitas dan
pengujian  performa pada aplikasi ALYAM yang
dikembangkan menggunakan arsitektur MVVM(Model View
ViewModel). Tujuan pengujian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui fungsionalitas dan performa pada aplikasi
ALYAM vyang dikembangkan menggunakan arsitektur
MVVM dengan menilai waktu respon klasifikasi gambar,
CPU dan memori.

A. Implementasi Backend

Pada pengembangan aplikasi google cloud platform
berperan penting dalam sistem pengelolaan aplikasi. Gbr.9
berikut adalah layanan yang digunakan dalam pengembangan
aplikasi :

My Dashboards € Manage Labe

1
]

[ - - N - )

< < < << << <<

Oooooooooo

Gbr.9 Layanan Google Cloud Platform

B. Penerapan Arsitektur MVVM

Arsitektur MVVM terdiri dari model, view, dan viewmodel.
Berikut adalah class-class dalam penerapan arsitektur pada
aplikasi ALYAM :

Gbr.10 Arsitektur MVVM pada ALYAM

Pada Gbr.10 tersebut terdapat class class yang mengelola
aplikasi. Berikut adalah penjelasan MVVM bagian klasifikasi
pada aplikasi :

1) Model

Pada bagian model ini terdapat enam komponen utama
yang digunakan untuk klasifikasi aplikasi ALLYAM yang
bertanggung jawab untuk mereprentasikan data, logika bisnis
dan komunikasi dengan server.

@Parcelize
data class C

Gbr.11 Data Class Classification

Pada Gbr.11 class ini dianotasikan dengan @Parcalize dan
mengimplementasikan parcelable agar objeknya dapat dikirim
antar  fragment  melalui  save args  navigation.
@SerializedName digunakan untuk mencocokan nama dengan
key Json dari respons server.

class DataWrapper<T> (

Gbr.12 DataWrapper

Pada ni

Gbr.12
merepresentasikan struktur Json dari server. Server selalu

Class  datawerapper

yang
membungkus data di dalam kay “data”. Datawrapper
diperlukan untuk memetakan struktur tersebut sehingga
Repository dapat mengakses data langsung melalui
response.data.
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sealed class ResponseWrapyg

r<out R> private constructor() {

data class Su <out T>(val data: T) : Respor
data class Error(val tring)

data object Loadir

}

Gbr.13 Class ResponseWrapper

Gbr.13 adalah Sealed class responsewarper ini berfungsi
untuk semua kemungkinan kondisi respons dari server
menjadi satu tipe data yang aman.

interface Chicke

tipart
)ST("pro
suspend fun po

Gbr.14 Interface ChickenService

Pada Gbr.14 Chickenservice merupakan interface retrofit
yang mendefinisikan seluruh endpoint API yang digunakan
pada fitur klasifikasi. postChicken mengirim file gambar ke
server menggunakan format multipart/form-data yang
ditandai dengan anotasi @Multipart, kemudian server
memproses gambar dan mengembalikan hasil klasifikasi
berupa DataWrapper.

Gbr.15 Interface ChickenRepository

Pada Gbr.15 menunjukkan Interface chickenrepository ini
mendefinisikan operasi yang tersedia tanpa mengekspos detail
implementasi, implementasinya dilakukan pada
chickenrepositoryimpl.

Gbr.16 Implementasi ChickenRepositorylmpl

Pada Gbr.16 ChickenRepositoryImpl implementasi dari
Chicken Repository yang berisi seluruh logika bisnis
pengiriman data ke server.

2) View

Terdapat lima komponen utama view untuk klasifikasi pada
aplikasi ALLYAM terdiri dari dua fragment, dua dialog dan
satu layout yang memiliki tanggung jawab yang berbeda beda.

Gbr.17 Layout fragment_classification.xml

Gbr.17 tersebut merupakan user interface aplikasi murni
tanpa logika apapun.

Gbr.18 Camera

Pada Gbr.18 menunjukkan StartCamera() menginisialisasi
ProcessCamera Provider secara asynchronous. Setelah siap,
bindCameraUseCases() ~menghubungkan Preview untuk
menampilkan /ive kamera ke PreviewView dan ImageCapture
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untuk mengambil foto. cameraProvider.unbindAll() dipanggil
lebih dulu agar tidak terjadi konflik saat kamera diflip.

Gbr.21 Mengobservasi Flow dari ViewModel

Pada Gbr.21 tersebut progressDialogFragment dicek null
sebelum dibuat, agar LoadingDialog tidak muncul duplikat.
Setelah Success atau Error, progressDialogFragment diset
null kembali untuk mereset state dialog. classifyJob?.cancel()
pada onDestroyView() memastikan tidak ada coroutine yang
berjalan di latar belakang setelah Fragment dihancurkan.

Gbr.19 Galeri

Pada Gbr.19 tersebut, URI dari galeri tidak dapat langsung
dikirim ke server. uriToFile() membaca konten URI melalui
ContentResolver dan menyalinnya ke objek File sementara di
DIRECTORY PICTURES. isGalleryLaunched mencegah
galeri terbuka dua kali apabila tombol dipencet lebih dari
sekali. Handler.postDelayed(300ms) pada onMediaSelected
memastikan dialog konfirmasi tidak muncul sebelum galeri
benar benar tertutup.

S AL Gbr.22 CustomAlertDialog
private fun a
val d

Pada Gbr.22 class customalertdialog ini komponen dialog
dapat digunakan wulang di seluruh aplikasi. Dialog ini
menerima judul, pesan, serta dua fungsi sebagai callback
untuk tombol positif dan negatif. Penggunaan ( ) -> Unit
membuat tombol dapat didefinisikan oleh pemanggil, tidak
oleh dialog itu sendiri. Ini membuat CustomAlertDialog dapat
digunakan pada berbagai skenario konfirmasi di seluruh
aplikasi.

Gbr.20 AlertDialog

Pada Gbr.20, sebelum klasifikasi dijalankan, pengguna
diminta konfirmasi melalui CustomAlertDialog. Apabila g}/:iildefun O
pengguna menyetujuinya, Fragment memanggil fungsi )ialog {_b

classiﬁ/. » val ‘ J‘ :

return d

Gbr.23 LoadingDialog

Gbr.23 menunjukkan Class loadingdialog ini menggunakan
DialogFragment yang menampilkan indikator loading selama
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proses klasifikasi berlangsung di server. Backgroundnya diset
transparan dengan ColorDrawable(Color. \TRANSPARE NT)
agar hanya animasi loading yang terlihat tanpa kotak dialog
bawaan Android. Dialog ini ditampilkan saat Response
Wrapper .Loading diterima dan berhenti saat Success atau
Error diterima.

Dari Gbr.26 menunjukkan bahwa terdapat empat tangkapan
layar yang mencakup halaman home, halaman upload, hasil

klasifikasi dan halaman histori.

D. Uji Fungsionalitas

Berikut merupakan hasil dari pengujian fungsionalitas yang
telah dilakukan dengan pendekatan black box testing di

tunjukkan pada tabel IV berikut :

TABEL IV
HASIL UJI FUNGSIONALITAS
ID Skenario Deskripsi Result
TC1 | Tidak View  mengirim  data | [v] berhasil
mengisi e- | kosong ke ViewModel. | [ ]tidak
mail dan | ViewModel = melakukan
password validasi dan
lalu mengembalikan pesan
menekan kesalahan ke View
Gbr.24 DetailFragment tombol sign
n
Gbr.24 tersebut menampilkan fungsi hasil klasifikasi, [ TC2 | Memasukka | ViewModel meneruskan | [v]berhasil
Fungsi  bindViews  menampilkan  berdasarkan  nilai n nama, e- | data ke Model untuk | [ ]tidak
deadChicken dari objek Classification. jika bernilai true, mail  dan | validasi. Model
ditampilkan teks peringatan beserta ikon ayam mati. jika password mengembalikan  status
bernilai false, ditampilkan teks kondisi normal beserta ikon dengan gagal. ViewModel
ayam hidup. Gambar hasil klasifikasi dimuat dari URL server salah  lalu | menampilkan ~ pesan
. menekan kesalahan pada View
secara langsung menggunakan Glide ke komponen
. . . tombol
headerlmage. Tombol signlnButton berfungsi sebagai tombol register
kembe}ll yang memanggil popBackStack() untuk kembali ke T3 T Melakukan ViewModel mengirim data | [v] berhasil
Classification Fragment. register ke Model untuk disimpan. | [ ] tidak
dengan Jika  berhasil, Model
3) ViewModel benar mengembalikan  status
ViewModel berperan sebagai jembatan antara Model dan sukses dan ViewModel
View. Pada aplikasi ALYAM ViewModel tidak mengetahui mengarahkan  pengguna
detail dari Model atau detail View ViewModel hanya ke halaman Home
meneruskan  pamanggilan ke repository dan langsung | 1C4 | Mengisi e | ViewModel mengirim data [] berhasil
. . . . - mail dan | ke Model untuk | [ ]tidak
mengembalikan hasilnya ke View tanpa logika tambahan di L TR .
. . .. password autentikasi. Jika valid,
tunjukkan pada Gbr.25 berikut ini : dengan Model  mengembalikan
benar status sukses dan
ViewModel mengarahkan
ke halaman Home
TCS5 | Membuka ViewModel =~ mengambil | [v] berhasil
. halaman data total scams, alerts, | [ ]tidak
Gbr.25 ViewModel home dan grafik dari Model,
L lalu mengirimkan hasil ke
C. Aplikasi ALYAM View untuk ditampilkan
TC6 | Membuka ViewModel [v] berhasil
N N halaman menginisialisasi ~ fungsi | [ ] tidak
G ' upload kamera dan
ey e memerintahkan View
B menampilkan preview
— kamera
TC7 | Melakukan View menangkap gambar, | [v] berhasil
= klasifikasi ViewModel mengirim | [ ]tidak
— = gambar gambar ke Model. Model
ayam memproses gambar dan
— melalui mengirim hasil kembali
. o kamera ke ViewModel, lalu View
k . L ) t ) depan atau | menampilkan hasilnya
belakang

Gbr.26 Aplikasi ALYAM
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TC8 | Terjadi Model gagal mengirim | [v] berhasil
masalah data ke server. ViewModel | [ ] tidak
koneksi saat | menangkap error dan
proses menampilkan pesan
klasifikasi peringatan pada View
berjalan

TCY9 | Melakukan View memilih gambar | [v']berhasil
klasifikasi dari galeri, ViewModel | [ ]tidak
gambar mengirim ke Model, lalu
ayam hasil klasifikasi
melalui dikembalikan dan
galeri, ditampilkan pada View
gambar
dengan
resolusi dari
640 x 480
sampai 3840
x 2160

TC1 | Membuka ViewModel ~ mengambil | [v']berhasil

0 halaman daftar hasil klasifikasi | [ ]tidak
history yang sudah dibaca (read)

dari  Model, kemudian
menampilkan daftar read
history di View

TC1 | Membuka ViewModel ~ mengambil | [v']berhasil

1 fitur unread | daftar hasil klasifikasi | [ ]tidak

yang  belum  dibaca
(unread) dari Model, lalu
menampilkannya di View

TC1 | Membuka ViewModel meminta data | [v']berhasil

2 fitur scans hasil scans terbaru dari | [ ]tidak

Model, kemudian View
menampilkan daftar scans

TC1 | Membuka ViewModel memuat data | [v']berhasil

3 halaman akun  pengguna  dari | [ ]tidak
profile Model, lalu View

menampilkan fitur logout,
fitur notifikasi, dan fitur
whatsapp notifikasi

TC1 | Membuka View menampilkan form | [v']berhasil

4 fitur input nomor whatsapp. | [ ]tidak
whatsapp ViewModel =~ memanggil

Model yang
berkomunikasi dengan
API untuk memverifikasi
atau menyimpan nomor
pengguna. Setelah
respons diterima, View
menampilkan pesan
statusnya

TC1 | Mengisi View menerima input | [v']berhasil

5 nomor nomor whatsapp dari | [ ]tidak
whatsapp pengguna dan
dengan mengirimkannya ke
salah ViewModel.  ViewModel

memvalidasi format
nomor, lalu meneruskan
ke Model. Jika format
tidak valid, ViewModel
mengirimkan pesan
peringatan ke View tanpa
memanggil Model

TC1 | Logout dari | View mengirim perintah | [v'] berhasil
6 aplikasi dan | logout ke ViewModel. | [ ]tidak
masuk ViewModel =~ menghapus
kembali token pengguna yang
tersimpan dan

mengarahkan kembali ke
halaman Sign In, saat
pengguna masuk kembali.
ViewModel memverifikasi
data /ogin dan memanggil
Model

E. Uji Performa

Pengujian performa pada aplikasi AL.YAM menggunakan
fitur logcat dan profiler pada android studio. logcat
digunakan untuk menilai waktu selama proses pada klasifikasi
gambar dan profiler digunakan untuk menilai CPU dan
memori saat proses klasifikasi gambar sedang berjalan.
Berikut merupakan hasil dari pengujian pada versi 16 yang
telah dilakukan:
1. Logcat

Gbr.27 Logcat Mulai

Hasil logcat pada Gbr.27 tersebut menunjukkan bahwa
proses klasifikasi telah dimulai dengan jenis file, size, type dan
time yang digunakan untuk klasifikasi.

0
D
Gbr.28 Logcat Upload

Hasil Jogcat pada Gbr.28 menunjukkan bahwa gambar
telah dikirim ke server dalam waktu 4ms dan menunggu hasil
inferensi dari server.

Gbr.29 logcat Hasil

Hasil logcat pada Gbr.29 ini menunjukkan hasil inferensi
berhasil didapatkan dari server dengan total waktu 2260ms
dan waktu inferensi 2256ms. Dari hasil logcat tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses klasifkasi gambar ayam pada
ALYAM memerlukan waktu tidak lebih dari 3 detik.

2. Profiler

Berikut adalah hasil dari pengujian performa yang telah

dilakukan:
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Gbr.30 Hasil Profiler

Gbr.30 tersebut menunjukkan hasil performa aplikasi
ALYAM saat proses klasifikasi gambar. Berikut penjelasan
dari CPU dan memori yang didapatkan profiler pada aplikasi:

Others:31% == Threads: 81

Gbr.31 CPU

Pada Gbr.31 tersebut menunjukkan penggunaan CPU pada
aplikasi ALLYAM memakai 1% selama proses klasifikasi
berlangsung. Android profiler juga memberikan nilai others
31% dan threads 81. 31% tersebut merupakan CPU yang
sedang berjalan di latar belakang pada perangkat termasuk
sistem operasi android itu sendiri. Threads 81 merupakan
komponen komponen yang sedang berjalan secara bersamaan
pada aplikasi ALYAM seperti thread CameraX untuk
pemrosesan camera, thread jaringan untuk komunikasi dengan
server dan komponen thread lainnya.

Gbr.32 Memori

Pada Gbr.32 Tersebut menjelaskan penggunaan memori
yang digunakan pada aplikasi ALLYAM selama proses
klasifikasi berlangsung. Total memori yang digunakan
mencapai 285,6MB yang terdiri dari memori Java sebesar
423MB untuk objek Kotlin/Java seperti ViewModel dan
Fragment, memori Native sebesar 122,6MB yang digunakan
oleh library CameraX, memori Graphics sebesar 59,6MB
untuk rendering camera preview, memori stack sebesar 3MB
digunakan untuk menyimpan informasi eksekusi dari 81
threads yang aktif. Memori Code sebesar 31,1MB untuk
bytecode aplikasi, dan memori others sebesar 28MB untuk
sistem lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi berjalan
dengan efisien dan tidak menyebabkan tekanan memori pada
perangkat.

F. Table Hasil Pengujian Pada Versi Android

Table hasil dari pengujian pada android versi 16, versi 15,
versi 14, versi 11 dan versi 9 yang telah dilakukan pada tabel
V:

TABEL V
PENGUJIAN VERSI ANDROID

Versi Android Logcat CPU Memori
Android 16 2260ms 1% 285,6MB
Android 15 2025ms 1% 277,7MB
Android 14 2119ms 1% 249,4AMB
Android 11 3719ms 1% 259MB
Android 9 - - -

Pada android versi 9 atau dibawahnya aplikasi ALYAM
tidak dapat terinstall dan androidnya crash.

IV.KESIMPULAN

Bardasarkan seluruh rangkaian proses penelitian, mulai dari
bagian analisi kebutuhan, perancangan aplikasi, implementasi
dan pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi AL.'YAM,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai
berikut:

Aplikasi ALL'YAM telah berhasil dibuat dengan penerapan
arsitektur MVVM. Penerapan arsitektur ini memisahkan
logika bisnis (ViewModel) dari user interface(View), sehingga
memudahkan dalam pengembangan aplikasi yang dapat
mengonsumsi AP/ endpoint yang terdapat model AI. Selain itu,
aplikasi juga dapat terhubung dengan layanan cloud untuk
melakukan sinkronisasi dalam menyimpan data.

Pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa seluruh fitur
utama pada aplikasi ALLYAM dapat berjalan dan sesuai
dengan 16 rancangan yang diharapkan. Sementara itu,
berdasarkan pengujian performa yang telah dilakukan dengan
perangkat sistem operasi android 16, aplikasi menunjukkan
waktu respon tidak lebih dari 3 detik dengan pemakaian CPU
mencapai 1% dan penggunaan memori mencapai 285,6MB
selama proses klasifikasi sedang berlangsung sampai
mendapatkan hasilnya.

Beberapa saran untuk pengembangan aplikasi ALYAM
selanjutnya:

Pengembangan selanjutnya diharapkan tidak hanya terbatas
pada pengambilan gambar untuk klasifikasi tetapi
menggunakan video atau cctv untuk memantau ayam secara
langsung. Menambahkan penyimpanan mode offline saat
aplikasi tidak terhubung ke jaringan, sehingga user dapat
melihat data dan histori terakhir klasifikasi yang terhubung
pada jaringan.
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